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Abstrak— Data mining dan machine learning adalah dua alat 

yang memainkan peran penting dalam studi analisis data dan 

sistem keputusan. Klasifikasi adalah fungsi dari data mining. 

Dalam fungsi klasifikasi, pengurutan atau pemetaan terjadi 

berdasarkan kedekatan atau kesamaan atribut data dengan label 

yang ditentukan. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah 

metode non-parametrik yang digunakan untuk klasifikasi dan 

regresi. Model prediksi penyakit kardiovaskular dengan 

algoritma KNN digunakan untuk mengidentifikasi dan 

memprediksi penyakit kardiovaskular. Algoritma KNN 

menggunakan jarak Euclidian untuk proses prediksi data latih. 

Dataset yang digunakan adalah 400 dengan 7 atribut yaitu 

umur, jenis kelamin, tekanan darah sistolik, kolesterol, talach, 

oldpeak dan slope. Hasil implementasi algoritma KNN 

menghasilkan performansi dengan akurasi sebesar 75,75%. 

Nilai presisinya adalah 76,78%, sedangkan recall menghasilkan 

77,14%. 

Kata kunci— data mining, machine learning, klasifikasi, 

kardiovaskuler, K-Nearest Neighbor 

I. PENDAHULUAN 

     Era digital ditandai dengan peningkatan data yang 

cepat dan melimpah. Data sebesar itu kemudian 

memunculkan istilah big data. Perkembangan big data 

ditunjukkan dengan volume, kecepatan, kebenaran, 

variabilitas, keragaman dan sebagainya. Perkembangan 

kuantitas juga melahirkan studi-studi baru seperti data 

science, data engineering, data analysis, dan sebagainya. 

Kajian pengumpulan data merupakan kajian yang menarik 

dan telah banyak dilakukan. Penambangan data dan 

pembelajaran mesin adalah dua alat yang memainkan 

peran penting dalam studi analisis data dan sistem 

keputusan. Kumpulan data tersebut setelah diolah dengan 

data mining dan machine learning akan menghasilkan 

informasi dan kemudian sebuah keputusan [1]. Ada tiga 

metode pembelajaran untuk menganalisis data dengan 

machine learning, yaitu pembelajaran terawasi, 

pembelajaran tak terawasi, dan pembelajaran penguatan. 

Ketiga metode pembelajaran tersebut erat kaitannya 

dengan berbagai fungsi dalam data mining. Pembelajaran 

terawasi berkaitan dengan prediksi, peramalan, dan 

klasifikasi. Sedangkan unsupervised learning terkait 

dengan fungsi clustering [2]. Klasifikasi merupakan 

fungsi pada data mining. 

     Pada fungsi klasifikasi, pengurutan atau pemetaan 

terjadi berdasarkan kedekatan atau kemiripan atribut data 

dengan label yang ditentukan. Dalam klasifikasi, pelatihan 

biasanya diperlukan sebagai uji kinerja algoritma sebelum 

diimplementasikan dengan pengujian data. Salah satu 

algoritma yang cukup populer untuk klasifikasi dan 

pengenalan pola adalah K-Nearest Neighbor (KNN). 

Algoritma KNN merupakan metode non-parametrik yang 

digunakan untuk klasifikasi dan regresi [3]. Prinsip KNN 

adalah memiliki sekumpulan data sampel sebagai training 

set yang dihubungkan dengan label sehingga dapat 

diketahui kedekatan data tersebut [2], [4]. Jika data baru 

diberikan tanpa label, maka data tersebut dapat ditentukan 

label/kelasnya. Dari kemiripan, tetangga terdekat, dapat 

ditentukan label data baru [5], [6]. 

     Penelitian ini mengimplementasikan  algoritma K-

Nearest Neighbor (KNN) untuk prediksi kerentanan 

penyakit kardiovaskular. Penyakit kardiovaskular 

merupakan masalah global dan penyebab utama kematian 

dan kecacatan. Prediksi dan klasifikasi berdasarkan faktor 

risiko penting untuk pencegahan dan pengobatan dini. 

KNN merupakan algoritma yang banyak digunakan untuk 

prediksi dan klasifikasi penyakit kardiovaskular. Prediksi 

penyakit kardiovaskular menggunakan KNN dengan 

parameter yang dibandingkan antara 8 dan 13 parameter 

[7]. KNN dikombinasikan dengan algoritma genetika 

untuk prediksi penyakit kardiovaskular [8]. Extended 

KNN digunakan untuk memprediksi penyakit jantung 

dengan 11 parameter [9]. Heart Disease Prediction System 

(HDPS) dikembangkan menggunakan algoritma Logistic 

Regression, K Nearest Neighbor, Decision Tree, Random 

Forest Classifier, dan Support Vector Machine untuk 

memprediksi tingkat risiko penyakit jantung[10]. 

Algoritma KNN dibandingkan dengan algoritma random 

forest, Decision tree dan Bayesian untuk prediksi penyakit 

kardiovaskular [11], [12], [13]. KNN berbasis web 

digunakan untuk memprediksi penyakit jantung [14]. 

KNN digunakan untuk mengidentifikasi faktor risiko 

utama penyakit kardiovaskular [15]. 
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II. METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

implementasi algoritma K-Nearest Neighbor dalam 

prediksi dan identifikasi penyakit kardiovaskular. Dataset 

penelitian sebagai data pelatihan berasal dari UCI 

Machine Learning Repository. Algoritma KNN digunakan 

dengan nilai K = 5 dengan ukuran jarak Euclidian.. 

Pengujian kinerja KNN menggunakan akurasi, presisi, dan 

recall. Tahapan penelitian seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 1 di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

A. Dataset Penyakit Kardiovaskuler 

Kumpulan data penyakit jantung yang dipilih untuk 

proyek ini berasal dari UCI Machine Learning Repository 

https://archive.ics.uci.edu/ml/datasets/heart+disease. 

Dataset terdiri dari 400 data individu, yang 

menggambarkan faktor kesehatan individu dan diagnosis 

penyakit jantung mereka. 7 faktor untuk parameter 

prediktif dan cardio untuk label. 8 faktor kesehatan dalam 

kumpulan data yang digunakan dalam proyek ini 

diuraikan di bawah ini. 

1. Age – umur 

2. Sex – jenis kelamin  

• 0 wanita 

• 1 laki-laki 

3. Sistolic Blood Pressure – tekanan darah  

4. Cholesterol – Kholesterol  

5. Thalach – denyut nadi maksimal 

6. Oldpeak – ST depression induced by exercise 

relative to rest 

7. Slope – gradient dari puncak  ST segment 

• 1 upsloping 

• 2 flat 

• 3 downsloping  

8. Cardio – diagnosis penyakit kardiovaskuler 

• 0 sehat 

• 1 kardiovaskuler 

B. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) 

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan 

algoritma dengan pembelajaran terawasi dan banyak 

digunakan untuk prediksi dan klasifikasi. Kelebihan dari 

algoritma KNN adalah akurasi yang tinggi, intensif pada 

outlier dan tidak ada asumsi tentang data. Menentukan 

nilai K menjadi penting. Kesamaan data dengan label 

digunakan jarak Euclidian dengan rumus : 

 

                        (1)     
 di sini. 

d(x,y) jarak data x dan y 

xi sedang melatih data itu 

yi sedang menguji data itu 

Tahapan dari algoritma KNN adalah: 

• Tentukan nilai k 

• Hitung jarak dengan jarak Euclidian 

• Menyortir data pelatihan 

• Tentukan kelas 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Pengembangan model klasifikasi dengan machine 

learning dengan algoritma KNN menggunakan software 

Rapidminer. Dataset menggunakan dataset UCI dengan 7 

parameter yang digunakan yaitu umur, jenis kelamin, TD 

sistolik, kolesterol, talach, oldpeak dan slope dengan label 

cardio. Dataset berisi 400 data pasien yang terdiri dari 

penyakit kardiovaskular dan data pasien tidak sehat/tidak 

sehat. Implementasi algoritma KNN untuk model prediktif 

menggunakan Rapidminer seperti terlihat pada Gambar 2 

di bawah ini: 

 

 
Gambar 2.  Implementasi Algoritma KNN 

 

     Implementasi algoritma KNN menggunakan K = 5, 

tipe pengukuran dengan MixedMeasure dan pengukuran 

campuran dengan Mixed Euclidian. Pengujian kinerja 

algoritma KNN sebagai model prediksi penyakit 

kardiovaskular menggunakan akurasi, presisi, dan daya 

ingat. Hasil pengujian kinerja implementasi algoritma 

KNN dan SVM seperti terlihat pada tabel 2 di bawah ini: 

Table 1. Performa  Algoritma KNN 

Performa KNN 

akurasi 75.75% 

presisi 76.78% 

recall 77.14% 
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Dari table 1 terlihat bahwa nilai akurasi, presisi dan recall 

dari model klasifikasi di atas 75%. Dari hasil tersebut 

model klasifikasi dengan algoritma KNN cukup baik. 

IV. KESIMPULAN 

     Model klasifikasi penyakit kardiovaskular dengan 

algoritma KNN digunakan untuk mengidentifikasi dan 

memprediksi penyakit kardiovaskular. Algoritma KNN 

menggunakan jarak Euclidian untuk proses prediksi data 

latih. Dataset yang digunakan sebanyak 400 dengan 7 

atribut yaitu umur, jenis kelamin, tekanan darah sistolik, 

kolesterol, talach, oldpeak dan slope. Hasil implementasi 

algoritma KNN menghasilkan performansi dengan akurasi 

sebesar 75,75%.  Nilai presisinya adalah 76,78%. 

Sedangkan recall menghasilkan 77,14% . 
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